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 Abstract: Pendidikan yang merupakan tiang untuk 

membentuk karakter bagi generasi muda. Salah satu 

pendidikan yang dinilai sangat penting bagi 

mahasiswa/generasi muda adalah pendidikan anti 

korupsi. Hampir setiap perguruan tinggi sudah 

memberikan pendidikan anti korupsi sebagai mata 

kuliah wajib bagi setiap mahasiswanya. Untuk upaya 

pencegahan anti korupsi ini yaitu dengan membangun 

budaya anti korupsi di masyarakat merupakan faktor 

penting dalam upaya pemberantasan korupsi. Dan 

mahasiswa sebagai salah satu elemen masyarakat 

yang merupakan agen perubahan dan penggerak 
untuk anti korupsi di masyarakat.  Untuk dapat 

berperan aktif mahasiswa perlu dibekali dengan 

pengetahuan yang cukup tentang seluk beluk korupsi 

dan pemberantasannya. Pendidikan anti korupsi 

ditujukan agar mahasiswa dapat mengetahui dengan 

jelas permasalahan korupsi yang sedang terjadi dan 

usaha untuk mencegahnya. 

Keywords: Pendidikan, Anti 

Korupsi, Mahasiswa. 

 

PENDAHULUAN  
Korupsi di Indonesia sudah sampai pada permasalahan yang menimbulkan keresahan pada 

semua kalangan terutama mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam upaya pemberantasan korupsi 

tentu tidak pada upaya penindakan yang merupakan kewenangan institusi penegak hukum. Peran 

aktif mahasiswa diharapkan lebih difokuskan pada upaya pencegahan korupsi dengan ikut 

membangun budaya antikorupsi di masyarakat. Mahasiswa diharapkan dapat berperan sebagai 

agen perubahan dan motor penggerak dari gerakan antikorupsi di masyarakat. 

Untuk dapat berperan aktif dalam gerakan anti korupsi, mahasiswa perlu dibekali 

pengetahuan yang cukup tentang seluk beluk korupsi dan pemberantasannya. Yang tidak kalah 

penting, mahasiswa harus memahami dan menerapkan nilai-nilai antikorupsi dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan anti korupsi di perguruan tinggi bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

yang cukup tentang seluk beluk korupsi dan pemberantasannya serta menanamkan nilai-nilai anti 

korupsi. Tujuan jangka panjangnya adalah menumbuhkan budaya anti korupsi di kalangan 

mahasiswa dan mendorong mahasiswa untuk dapat berperan serta secara aktif dalam upaya 

pemberantasan korupsi di Indonesia. 

Mendesain mata kuliah Antikorupsi agar menjadi sebuah pembelajaran yang menarik, tidak 

monoton dan efektif bukan hal mudah. Materi tentu penting untuk memperkuat aspek kognitif 

namun pemilihan metode pembelajaran yang kreatif merupakan kunci bagi keberhasilan unutk 

mengoptimalkan intelektualitas, sifat kritis, dan menumbukembangkan etika integritas mahasiswa. 

Dosen harus menjadi komunikator, fasilitator, dan motivator yang baik bagi mahasiswa. Peran 
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pimpinan perguruan tinggi juga diperlukan untuk menciptakan kampus sebagai land of integrity 

yang mendukung efektivitas pendidikan anti korupsi itu sendiri. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan 

yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau 

penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan seperti buku, 

ensiklopedia, dan jurnal ilmiah. 

Tujuan penelitian kepustakaan atau studi literatur adalah untuk menemukan berbagai teori, 

hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis dan memecahkan 

pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

yakni penguraian secara deskripstif data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan 

penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 

Pembahasan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kurikulum anti korupsi, 

pendekatan model pembelajaran, perbaikan moral para penegak hukum, dan pendekatan KPK 

(Komis Pemberantasan Korupsi).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengertian pendidikan 

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia baik 

dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga para beberapa orang ahli mengartikan pendidikan 

itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam 

mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa karena 

pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita. Dan untuk anti korupsi ini 

melalui pendidikan kewarnegaraan (PKN). 

Mata kuliah pendidikan kewarganegaraan (PKn) dirasa tepat untuk mata kuliah yang di 

dalamnya diintegrasikan materi-materi ajar seputar pendidikan anti korupsi, karena mata kuliah ini 

merupakan mata kuliah wajib disemua perguruan tinggi di Indonesia , mata kuliah ini tidak hanya 

serta merta diajarkan di Fakultas Hukum saja, melainkan wajib bagi semua fakultas untuk 

mengajarkan mata kuliah pendidikan kewarganegaraan. Sehingga mata kuliah pendidikan 

kewarganegaraan merupakan mata kuliah strategis dalam hal melakukan dan menciptakan dan 

mengkader mahasiswa anti korupsi yang terampil, berpengalaman dan berkarakter. 

Pendidikan anti korupsi adalah program pendidikan tentang korupsi yang bertujuan untuk 

membangun dan meningkatkan kepedulian warganegara terhadap bahaya dan akibat dari tindakan 

korupsi. Target utama Pendidikan anti korupsi adalah memperkenalkan fenomena korupsi yang 

mencakup kriteria, penyebab dan akibatnya, meningkatkan sikap tidak toleran terhadap tindakan 

korupsi, menunjukan berbagai kemungkinan usaha untuk melawan korupsi serta berkontribusi 

terhadap standar yang ditetapkan sebelumnya seperti mewujudkan nilai-nilai dan kapasitas untuk 

menentang korupsi dikalangan generasi muda. Disamping itu mahasiswa juga dibawa untuk 

menganalisis nilai-nilai standar yang berkontribusi terhadap terjadinya korupsi serta nilai-nilai 

yang menolak atau tidak setuju dengan tindakan korupsi. Karena itu pendidikan antikorupsi pada 

dasarnya adalah penanaman dan penguatan nilai-nilai dasar yang diharapkan mampu membentuk 

sikap anti korupsi pada diri peserta didik. 

Departemen pendidikan Lithuania yang telah mengimplementasikan pendidikan 
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antikorupsi di negaranya sejak 2005 mengatakan bahwa tugas utama dari pendidikan anti korupsi 

setingkat perguruan tinggi adalah untuk memberikan pemahaman kepada siswa bagaimana siswa 

bisa membedakan antara kejahatan korupsi dengan bentuk kejahatan lainnya, memberikan 

argumen yang logis dan rasional kenapa korupsi dianggap sebagai suatu kejahatan, serta 

menunjukan caracara yang bisa ditempuh dalam mengurangi terjadinya tindakan korupsi. 

2. Pendidikan Anti Korupsi 

Kata korupsi berasal dari bahasa Latin corruptio yang kemudian dikenal istilah corruption, 

corrupt (Inggris), corruption (Perancis), dan corruptie/ korruptie (Belanda). Arti kata korupsi secara 

harfiah adalah kebusukan, keburukan, kebejatan, ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral, 

penyimpangan dari kesucian. 

Pengertian lainnya, “perbuatan yang buruk seperti penggelapan uang, penerimaan uang 

sogok, dan sebagainya”. Dengan demikian, arti kata korupsi adalah sesuatu yang busuk, jahat, dan 

merusak. Berdasarkan kenyataan tersebut, perbuatan korupsi menyangkut sesuatu yang bersifat 

amoral, sifat dan keadaan yang busuk, menyangkut jabatan instansi atau aparatur pemerintah, 

penyelewengan kekuasaan dalam jabatan karena pemberian, menyangkut faktor ekonomi dan 

politik dan penempatan keluarga atau golongan ke dalam kedinasan di bawah kekuasaan jabatan. 

Pendidikan antikorupsi merupakan salah satu bentuk pencegahan terhadap korupsi. Tujuan 

pendidikan adalah menghaluskan budi. Melalui pendidikan antikorupsi, diharapkan dapat dibentuk 
integritas setiap individu, diharapkan dapat memunculkan keteladanan terutama dari 

pengajar/dosen, pimpinan perguruan tinggi, dan lainnya, yang nantinya akan diteladani/diikuti oleh 

seluruh mahasiswa. Pendidikan antikorupsi merupakan manifestasi dari pendidian karakter. Kalau 

kita menginginkan agar masyarakat berperilaku tidak koruptif, harus dimiliki sikap atau nilai anti 

korupsi (yang mendasar misalnya sikap jujur). Untuk mewujudkan nilai dan perilaku anti korupsi 

dalam kehidupan masyarakat suatu perguruan tinggi misalnya, harus dimulai dari adanya rencana 

besar (grand design), yaitu sikap pentingnya perilaku anti korupsi sebagai visi bersama 

(menyamakan visi). Visi ini harus datang dan dimulai dari pucuk pimpinan institusi. 

Bahan/materi kajian pendidikan anti korupsi harus memuat nilai-nilai anti korupsi yang 

terdiri atas nilai inti, nilai etos, dan nilai/sikap. Nilai-nilai pendidikan anti-korupsi di perguruan 

tinggi merujuk kepada nilai-nilai yang dikembangkan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

terdiri atas: (1) Kejujuran, (2) Kepedulian, (3) Kemandirian, (4) Kedisiplinan, (5) Tanggung jawab, 

(6) Kerja keras, (7) Kesederhanaan, (8) Keberanian, (9) Keadilan. 

Pendidikan Anti korupsi (PAk) pada hakikatnya adalah suatu upaya pencegahan perilaku 

korupsi yang dapat dimulai dengan menanamkan nilai-nilai anti korupsi pada semua individu, 

khususnya pada diri mahasiswa sebagai generasi muda yang bertanggung jawab sebagai calon 

pemimpin bangsa. 

3. Peranan Perguruan Tinggi terhadap Anti Korupsi 

Pentingnya peran perguruan tinggi sebagai penjaga dan pengembang integritas bangsa, 

bukan saja sebagai bagian dari gerakan anti korupsi. Perguruan tinggi bisa menjadi motor 

penggerak integritas karena mampu berperan penting memberhentikan “supply” koruptor di negeri 

ini. 

Memerangi korupsi melalui pendayagunaan jalur pendidikan formal sebagai suatu bagian 

menangani korupsi merupakan salah satu strategi yang diharapkan cukup signifikan, mengingat 

masyarakat terdidik inilah yang perannya dimasyarakat cukup dominan. Mereka tidak cukup hanya 

dibekali pengetahuan dan kemampuan bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan atau jabatan dalam 

masyarakat, tetapi yang lebih utama adalah bagaimana menggunakan ilmu dan cara-cara tersebut 
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dengan benar, tanpa harus melakukan korupsi, bahkan termasuk kiat-kiat untuk melawan korupsi, 

dorongan atau motivasi untuk aktif berperan dalam upaya memerangi atau memberantas korupsi 

Tujuan pemberian materi PAK bagi mahasiswa adalah agar mereka mendapatkan 

pengetahuan yang cukup tentang seluk beluk korupsi dan pemberantasannya serta menanamkan 

nilai-nilai anti korupsi sejak dini sehingga berkembang integritas diri dan lembaga. Dengan begitu 

diharapkan akan tumbuh budaya anti-korupsi di kalangan mahasiswa dan perguruan tinggi yang 

mendorong segenap unsur perguruan tinggi dapat berperan serta aktif dalam gerakan anti korupsi. 

Tujuan jangka panjangnya adalah bisa menghasilkan generasi penerus, sarjana lulusan perguruan 

tinggi yang tidak “catat nilai”, profesional dan berintegritas serta memiliki komitmen kuat pada 

upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi di Indonesia. 

Tantangan besar perguruan tinggi kita saat ini adalah mengembalikan pendidikan pada 

fungsinya sebagai pembentuk karakter bangsa yang tidak hanya bertugas sebagai wahana transfer 

ilmu pengetahuan dan teknologi, penguasaan keterampilan dan seni, tetapi juga membangun 

semangat dan kompetensinya sebagai agent of change bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara yang bersih dan bebas dari ancaman korupsi. 

4. Pendidikan dan Kesadaran Hukum 

Sistem pendidikan kita kiranya kurang menaruh perhatiannya dalam menanamkan 

pengertian tentang kesadaran hukum. Mengingat bahwa hukum adalah perlindungan kepentingan 

manusia, maka menurunnya kesadaran hukum masyarakat disebabkan karena orang tidak melihat 

atau menyadari lagi bahwa hukum melindungi kepentingannya. 

kesadaran hukum masyarakat disebabkan juga karena para pejabat kurang menyadari akan 

kewajibannya untuk memelihara hukum dan kurangnya pengertian akan tujuannya serta fungsinya 

dalam pembangunan. 

Tindakan atau cara apakah yang sekirarnya efektif untuk meningkatkan kesadaran hukum 

masyarakatmisalnya memperberat ancaman hukum atau dengan lebih mengetatkan penataan 

ketaatan warga negara terhadap undang-undang saja, yang hanya bersifat insidentil dan kejutan, 

kiranya bukanlah merupakan tindakan yang tepat untuk meningkatkan kesadaran hukum 

masyarakat. Mungkin untuk beberapa waktu lamanya akan tampak atau terasa adanya penertiban 

tetapi kesadaran hukum masyarakat tidak dapat dipaksakan dan tidak mungkin diciptakan dengan 

tindakan yang drastis yang bersifat insidentil saja. 

Hukum merupakan pencerminan nilai-nilai yang terdapat di dalam masyarakat. 

Menanamkan kesadaran hukum berarti menanamkan nilai-nilai kebudayaan. Dan nilai-nilai 

kebudayaan dapat dicapai dengan pendidikan. Oleh karena itu setelah mengetahui kemungkinan 

sebab-sebab merosotnya kesadaran hukum masyarakat usaha peningkatan dan pembinaan yang 

utama, efektif dan efisien ialah dengan pendidikan. 
Pendidikan tidaklah merupakan suatu tindakan yang ”einmalig” atau insidentil sifatnya, 

tetapi merupakan suatu kegiatan yang kontinyu dan intensif dan terutama dalam hal pendidikan 

kesadaran hukum ini akan memakan waktu yang lama. Kiranya tidak berlebihan kalau dikatakan 

bahwa dengan pendidikan yang intensif hasil peningkatan dan pembinaan kesadaran hukum baru 

dapat kita lihat hasilnya yang memuaskan sekurang-kurangnya 18 atau 19 tahun lagi. Ini bukan 

suatu hal yang harus kita hadapi dengan pesimisme, tetapi harus kita sambut dengan tekad yang 

bulat untuk mensukseskannya. Dengan pendidikan sasarannya akan lebih kena secara intensif 

daripada cara lain yang bersifat drastis. 

5. Tujuan Pendidikan Anti Korupsi 

Tujuan mata kuliah pendidikan anti korupsi, yaitu membangun kepribadian anti korupsi 
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pada diri individu mahasiswa serta membangun kompetensi dan komitmennya sebagai agen of 

change dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Jadi mata kuliah ini lebih menekankan pada character building mahasiswa yang dibangun 

atas dasar penetahuan kognitif, efektif dan prismotorik. oleh karena itu mata kuliah ini dapat diikuti 

oleh mahasiswa dari semua bidang keilmuan, begitu pula pengajarnya tidak harus dari bidang ilmu 

tertentu. Setelah menjalani mata kuliah Anti Korupsi, harapan terhadap mahasiswa adalah : 

1. Mahasiswa mampu mencegah dirinya sendiri agar tidak berprilaku koruptif dan tidak melakukan 

tindak pidana korupsi. 

2. Menguatkan kepekaan terhadap prilaku koruptif akan menyebabkan mahasiswa berusaha tidak 

melakukan tindakan koruptif sekecil apapun. 

3. Mahasiswa mampu mencegah orang lain agar tidak berptilaku koruptif san melakukan tindak 

korupsi. Mahasiswa memiliki keberanian untuk mengingatkan keluarga, kerabat, teman – teman di 

lingkungan sekitar. Mahasiswa juga bisa memberikan informasi kepada orang lain mengenai 

korupsi dan anti korupsi. 

4. Mahasiswa mampu mendeteksi adanya prilaku koruptif dan memberikan respon termasuk 

melaporkan ke pihak terkait. Melaporkan ke penegak hukum bisa dilakukan, asalkan dilengkapi 

dengan bukti – bukti kuat. 

Sejumlah alasan pun dilontarkan untuk menunjukkan dibutuhkannya Pendidikan Anti 
Korupsi untuk menyikapi realita. Pertama, pendidikan lebih dominan berorientasi pada penguasaan 

iptek, sedangkan sesuatu yangmenyangkut budaya dan perilaku (karakter) relatif masih terabaikan. 

Artinya, integrasi antara pendidikan iptek dan seni dengan moral dan etika belum dapat dilakukan 

secara serasi dan seimbang. Oleh karena itu, hadirnya Pendidikan Anti Korupsi dipandang sebagai 

pembaharuan yang tepat bagi pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan antikorupsi bagi mahasiswa/siswa mengarah pada pendidikan nilai, yaitu nilai-

nilai kebaikan. Suseno berpendapat bahwa pendidikan yang mendukung orientasi nilai adalah 

pendidikan yang membuat orang merasa malu apabila tergoda untuk melakukan korupsi, dan 

marah bila ia menyaksikannya. Menurut Suseno, ada tiga sikap moral fundamental yang akan 

membuat orang menjadi kebal terhadap godaan korupsi. Ketiga sikap moral fundamental tersebut 

adalah kejujuran, rasa keadilan, dan rasa tanggung jawab. 

Jujur berarti berani menyatakan keyakinan pribadi, menunjukkan siapa dirinya. Kejujuran 

adalah modal dasar dalam kehidupan bersama. Ketidakj ujuran jelas akan menghancurkan 

komunitas bersama. Mahasiswa perlu belajar bahwa berlaku tidak jujur adalah sesuatu yang amat 

buruk. 

Adil berarti memenuhi hak orang lain dan mematuhi segala kewajiban yang mengikat diri 

sendiri. Magnis mengatakan bahwa bersikap baik tetapi melanggar keadilan, tidak pernah baik. 

Keadilan adalah tiket menuju kebaikan. Sikap moral yang selanjutnya dibutuhkan adalah rasa 

tanggung jawab. Tanggung jawab berarti teguh hingga terlaksananya tugas. Tekun melaksanakan 

kewajiban sampai tuntas. Misalnya, mahasiswa diberi tanggung jawab mengelola dana kegiatan 

olahraga di sekolahnya. Rasa tanggung jawab mahasiswa terlihat ketika dana dipakai seoptimal 

mungkin menyukseskan kegiatan olahraga. 
Alasan kedua yang dilontarkan untuk mendukung Pendidikan Anti Korupsi masuk 

kurikulum adalah melaui Pendidikan Anti Korupsi para mahasiswa/ siswa sejak usia dini sudah 

mengetahui tentang seluk-beluk praktek korupsi sekaligus konsekuensi yang akan diterima oleh 

para pelaku.  
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Ketiga, memberikan proses pembelajaran tentang kepakaan terhadap praktek- praktek 

korupsi yang ada disekitar kita. Keempat, mendidik para mahasiswa/ siswa dari usia dini tentang 

akhlak atau moral yang sesuai dengan ajaran-ajaran sosial keagamaan. Kelima, menciptakan 

generasi penerus yang bersih dari perilaku penyimpangan, dan keenam, membantu seluruh cita-

cita warga bangsa dalam menciptakan clean and good-goverment demi masa depan yang lebih baik 

dan beradab. 

6. Peranan Mahasiswa Sebagai Anti Korupsi 

Pada  dasarnya  usaha  pemberantasan  korupsi  di  Indonesia  tidak  hanya  menjadi 

tanggung jawab   lembaga   Negara   saja   yang   dalam   hal   ini   lembaga   penegak   hukum 

khususnya KPK, akan tetapi usaha pemberantasan merupakan tanggungjawab semua warga 

masyarakat  Indonesia,  oleh  karena  perbuatan  koruptif  telah  masuk  dalam  semua  ini kehidupan  

berbangsa  dan  bernegara. Tanggungjawab  usaha  pemberantasan  korupsi  di Indonesia  tidak  

hanya  menjadi  tangung jawab  penegak  hukum  saja  tapi  juga  menjadi tanggungjwab  setiap  

elemen  masyarakat khususnya  kaum  muda  yang  merupakan  generasi penerus  bangsa  dan  

Negara.  

Pemuda  merupakan the  high  human  capital  of Indonesia untuk  masa  depan  Indonesia  

merdeka,  oleh  karena  itu,  pemuda  (young)  harus mulai  mengambil  peran  dalam  setiap  usaha  

pembangunan  bangsa  dan  Negara,  khususnya usaha pemberantasan  korupsi  untuk  menciptakan  

Indonesia  yang  bersih  dari  KKN  dan untuk Indonesia sejahtera. 

 

Pendidikan  merupakan  bagian  yang  tidak  terpisahkan  dari  usaha  pemeberantasan 

korupsi  di  Indonesia,  karena  hanya  dengan  pendidikan  penanaman  karakter  anti  karupsi 

kepada  masyarakat  khususnya  pemuda  dapat  ditanamkan.  Di  sinilah  kaum  muda  dapat 

mengambil  peranan  dalam  pemberantasan  korupsi,  mereka  harus  menuntut  ilmu  dengan giat   

kemudian   diaplikasikan   dalam   kehidupan   sehari-hari.   Penerapan   terhadap   hasil 

pendidikannya  dapat  dilakukan  sejak  dini,  misalnya  dengan  melakukan  aksi-aksi  sosial, baik  

dalam  bentuk  kerja  bakti  terhadap  masyarakat  atau  dengan  aksi  demonstrasi  untuk 

menyuarakan   aspirasinya   kepada   pemerintah. 

   Dengan   begitu   maka   pemuda   dapat membawa  perubahan  terhadap  bangsa  dan  

Negara,  karena  di  situlah  kekuatan  pemuda berada, oleh karena itu tidak hanya  mengatakan 

bahwa pemuda merupakan the agent of change. 

Pendidikan  budi  pekerti  adalah  salah  satu  pendidikan  penting  untuk  bekal  hidup setiap  

orang.  Disini  murid belajar  memahami  nilai-nilai  yang  diterima  dan  harus  ditaati dalam  

masyarakat  tempat  dia  tinggal  dan  dalam  masyarakat dunia.  Dalam  mempelajari nilai-nilai  

ini  akan  ditemui  manfaat  jika  kita  mematuhi  pagar  aturan  tersebut  dan  apa akibatnya  jika  
kita  melanggarnya.  Sebetulnya  inti  dari  pendidikan  anti  korupsi  adalah bagaimana  penanaman  

kembali  nilai-nilai  universal  yang  baikyang  harus  dimiliki  oleh setiap  orang  agar  dapat  

diterima  dan  bermanfaat  bagi  dirinya  sendiri  serta  lingkungannya. Di antara sifat-sifat itu ada 

jujur, bertanggung jawab, berani, sopan, mandiri, empati, kerja keras, dan masih banyak lagi 

Nilai-nilai pembelajaran anti korupsi ini bisa diperoleh dari kampus atau lingkungan 

sekolah. Upaya pembekalan pendidikan anti korupsi perlu dilakukan dengan berbagai macam 

metode seperti seminar, kegiatan sosialisasi, kampanye atau pada jam perkuliahan. Dalam kegiatan 

perkuliahan dapat menggunakan buku ajar yang berisikan materi dasar pendidikan anti korupsi. 

Pembelajaran yang tidak monoton dan kreatif merupakan kunci keberhasilan untuk 

memaksimalkan potensi intelektualitas, watak kritis, dan menumbuh kembangkan etika integritas 
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mahasiswa. Dosen juga dapat menjadi fasilitator, komunikator, dan motivator untuk mahasiswa. 

Dengan adanya pendidikan anti korupsi ini generasi penerus bangsa lebih dini menguasai 

permasalahan korupsi serta tidak melaksanakan tindakan korupsi yang pernah terjadi di generasi 

sebelumnya. Melalui pembelajaran anti korupsi tidak hanya memberikan pengetahuan saja. Namun 

juga merubah pola pikir, paradigma, dan tingkah laku mahasiswa guna mempraktikan prinsip hidup 

yang lebih baik. Dampak dari pendidikan ini akan terasa dalam waktu yang lama, namun proses 

yang dilakukan tidak instan. Adanya pendidikan anti korupsi diharapkan menumbuhkan karakter 

anti korupsi pada bangsa Indonesia dan Indonesia mampu menjadi lebih baik. 

KESIMPULAN  

Korupsi dipandang sebagai kejahatan luar biasa (extra ordinary crime) yang oleh karena itu 

memerlukan upaya luar biasa pula untuk memberantasnya. Upaya pemberantasan korupsi yang 
terdiri dari dua bagian besar, yaitu penindakan dan pencegahan tidak akan pernah berhasil optimal 

jika hanya dilakukan oleh pemerintah saja tanpa melibatkan peran serta masyarakat. 

 Oleh karena itu tidaklah berlebihan jika mahasiswa  sebagai salah satu bagian penting dari 

masyarakat yang merupakan pewaris masa depan diharapkan dapat terlibat aktif dalam upaya 

pemberantasan korupsi di Indonesia. Keterlibatan mahasiswa dalam upaya pemberantasan korupsi 

tentu tidak pada upaya penindakan yang merupakan kewenangan institusi penegak hukum. Peran 

aktif mahasiswa diharapkan lebih difokuskan pada upaya pencegahan korupsi dengan ikut 

membangun budaya anti korupsi di masyarakat.  

Mahasiswa diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan dan motor penggerak 

gerakan antikorupsi di masyarakat. Untuk dapat berperan aktif, mahasiswa perlu dibekali dengan 

pengetahuan yang cukup tentang seluk beluk korupsi dan pemberantasannya. Yang tidak kalah 

penting, untuk dapat berperan aktif mahasiswa harus dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai 

antikorupsi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dan untuk itu pendidikan anti korupsi bukan hanya terfokus kepada mahasiswa melainkan 

juga kepada masyarakatnya. Dengan kesadaran penuh agar tidak melakukan korupsi dan dapat 

melaporkan jika terjadinya korupsi. Serta dapat menumbuhkan sifat kejujuran, keadilan dan rasa 

tanggung jawab terhadap tugas yang sudah di amanahkan. 

Pendidikan anti korupsi terhadap mahasiswa sangat diperlukan untuk masa yang akan 

datang dengan membentuk karakter mahasiswa tersebut melalui pembelajaran. Dan diharapkan 

agar jurnal ini menjadi bermanfaat bagi pembaca. 
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